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Abstrak

Penelitian di SMKN 2 Surabaya berdasarkan dari hasil belajar siswa kelas X GB 3 yang belum tuntas.
Hal ini disebkan oleh pembelajaran yang digunakan oleh guru sering bersifat teacher centere, masih
cenderung konvensional. Oleh sebab itu, aktivitas dan kreativitas siswa sangat rendah mengikuti
pembelajaran. Berdasarkan dari masalah yang ada, maka perlu ada solusi untuk mengatasi permasalahan
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
keterlaksanaan model pembelajaran, untuk mengetahui hasil belajar siswa. Diharapkan dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI hasil belajar siswa menjadi lebih baik.

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X GB 3 Teknik Gambar Bangunan SMKN 2 Surabaya
Tahun Ajaran 2016/2017.

Hasil penelitian kelayakan perangkat pembelajaran berdasarkan hasil validasi silabus didapat
persentase 92%, Rencana Perangkat Pembelajaran 90% dan materi sebesar 90%. Ini menunjukkan bahwa,
perangkat pembelajaran memenuhi kriteria sangat valid. Keterlaksanaan model pembelajaran TAI terdapat
peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu 1,60 dengan kriteria kurang baik menjadi 3,46 dengan kriteria
baik. Hasil belajar siswa meningkat dengan ketuntasan klasikal 52% menjadi 90%. Pada siklus I persentase
nilai rata-rata siswa yaitu 52% dengan kriteria tidak tuntas atau < 75%. Sedangkan pada siklus II
persentase nilai rata-rata siswa yaitu 90% dengan kriteria tuntas atau > 75%. Maka dapat disimpulkan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization, Hasil Belajar Siwa.

Abstract

The research in SMKN 2 Surabaya is based on the result of the study of the students of X class of
unfinished Building Drawings. This is caused by the lessons used by teachers are often teacher centric, still
tend to be conventional. Therefore, the activity and creativity of students is very low following the learning.
Based on the existing problems, then there needs to be a solution to overcome the problem by applying
cooperative learning model type Team Assisted Individualization. The purpose of this study is to determine
the implementation of learning models, to determine student learning outcomes. It is expected that with the
implementation of cooperative learning model TAI type student learning outcomes become better.

The research method used is Class Action Research which consists of 2 cycles. Subjects in this study
were the students of class X Building Drawings Program Building Materials Engineering skills SMK
Negeri 2 Surabaya Year 2016/2017.

The results of feasibility study of learning tools based on the results of validation syllabus get
percentage 92%, Learning Device Plan 90% and material by 90%. This indicates that, the learning device
meets the criteria is very valid. The implementation of the TAI learning model has increased from cycle I to
cycle II that is 1.60 with the criterion less good to 3.46 with good criteria. Student learning outcomes
increase with classical completeness 52% to 90%. In cycle I the percentage of the average score of
students is 52% with incomplete criteria or < 75%. While in cycle Il the percentage of the average value of
students is 90% with a complete criterion or > 75%. So it can be concluded the application of cooperative
learning model type Assisted Individualization Team can improve student learning outcomes.

Keywords: Cooperative Learning Model Type Team Assisted Individualization, Shiva LearningQOutcomes.
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PENDAHULUAN

Menurut  Undang-undang  Sistem  Pendidikan
Nasional No 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 menyatakan
bahwa, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan siswa dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Menurut Chaedar dalam Asmani (2016:17)
menyatakan  bahwa, prinsip pembelajaran  dapat
didefinisikan “a relatively permanent change in response
potentiality which occurs as a result of reinforced
practice”. Selain itu, pembelajaran juga dapat diartikan a
change in human disposition or capability, which can be
retained, and which is not simply ascribable to the
process of growth”.

Berdasarkan definisi tersebut, ada tiga prinsip
pembelajaran yang patut diperhatikan. Pertama, belajar
menghasilkan perubahan perilaku siswa yang relatif
permanen. Artinya, pegiat pendidikan, khususnya guru
dan dosen berperan krusial sebagai pelaku perubahan
(agent of change). Kedua, siswa memiliki potensi,
antusiasme, serta kemampuan yang merupakan benih
kodrati untuk ditumbuh kembangkan tanpa henti. Maka,
dengan demikian, proses belajar mengajar merupakan
optimalisasi potensi diri sehingga tercapai kualitas yang
ideal. Ketiga, prinsip pembelajaran tersebut sangat
menggugah dan konstruktif. Lebih dari itu, pembelajaran
harus berlangsung secara dinamis, kolaboratif, serta
kolektif (Asmani, 2016:17-18).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2
Surabaya memiliki program studi keahlian Teknik
Gambar Bangunan (TGB). Bertolak dari hasil observasi
dan wawancara pada tanggal 17 Februari 2016 yang
dilakukan terhadap guru mata pelajaran Konstruksi
Bangunan kelas X Gambar Bangunan SMK Negeri 2
Surabaya. Terdapat suatu masalah yang menjelaskan
bahwa, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Konstruksi
Bangunan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu sebesar 60% atau sebanyak 22 siswa dari 38
jumlah Khususnya pada materi pelaksanaan
pemasangan pondasi dengan ketuntasan klasikal < 75%.

Hal ini menunjukkan bahwa, ketidak tuntasan siswa
kelas X Gambar Bangunan disebabkan oleh pengelolaan
pembelajaran yang digunakan oleh guru sering bersifat
teacher centere/didominasi oleh guru, gaya mengajar
masih cenderung konvensional, aktivitas dan kreativitas
siswa sangat rendah dalam mengikuti pembelajaran,
sering dijumpai siswa tidak mau bertanya kepada guru

siswa.
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tentang materi yang disampaikan, dan siswa pasif dalam
menerima materi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
diperlukan suatu model pembelajaran yang bisa mengatasi
masalah tersebut. Setelah dilakukan identifikasi, maka
dilakukan penelitian dengan menerapkan model
pembelajaran  kooperatif ~ tipe = Team  Assisted
Individualization (TAI) dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran konstruksi bangunan
khususnya untuk materi pelaksanaan pemasangan
pondasi.

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (T AI) merupakan sebuah program untuk
meminimalisasi pengajaran individual yang terbukti
kurang  efektif, selain juga ditunjukkan untuk
meningkatkan pengetahuan, kemampuan, serta motivasi
siswa dengan bekerja kelompok. Model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) ini
dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara
individual. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran lebih
banyak digunakan untuk pemecahan masalah.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team
(TAI) diharapkan dapat
meningkatkan aktivits dan hasil belajar siswa. Sehingga

Assisted  Individualization

penelitian ini  diberi judul = “Penerapan Model
Pembelajaran -~ Kooperatif — Tipe  Team  Assisted
Individualization (TAI) Pada Materi Pelaksanaan

Pemasangan Pondasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas X Gambar Bangunan SMK Negeri 2
Surabaya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka, masalah
yang ingin diteliti adalah bagaimana kelayakan perangkat
pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe TAI
pada materi pelaksanaan pemasangan pondasi?,
bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI? dan bagaimana peningkatan hasil belajar siswa
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI?.

Berdasarkan = rumusan masalah di atas, tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui kelayakan
perangkat pembelajaran model pembelajaran kooperatif
tipe TAI pada materi pelaksanaan pemasangan pondasi,
untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI dan untuk mengetahui hasil belajar
siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe TAL

ini

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Yang dimana
didalamnya terdapat empat tahapan yang lazim dilalui
yaitu, perencanaa, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Rancangan penelitian ini mengacu pada Arikunto,
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(2011:16) setiap siklus yang terdiri dari beberapa

tahap seperti Gambar 1 dibawah ini.

G ) )

Refleksi ] Siklus I ] [ Pelaksanaan J
ﬂ ==k
Perencanaa ] | :

Refleksi Siklus IT ] [ Pelaksanaan ]

‘EJ

Gambar 1 Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Sumber: (Arikunto, 2011:16)

Penelitian dilaksanakan ~ di SMK Negeri 2

Surabaya pada semester genap tahun ajaran 2016-2017.
Sasaran dari penelitian ini adalah siswa kelas X Gambar
Bangunan SMK Negeri 2 Surabaya.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

L.

Lembar validasi.

Adapun lembar validasi perangkat pembelajaran yang
digunakan adalah:

a. Silabus

b. RPP

c. Materi dan

d. Soal Post Test

Lembar pengamatan

Lembar pengamatan yang digunakan bertujuan untuk
mengetahui keterlaksanaan kegiatan guru dan kegiatan
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Lembar tes hasil belajar siswa

Tes yang dilakukan adalah berupa soal uraian yang
merupakan hasil belajar siswa yang akan diberikan
disetiap akhir pembelajaran.

Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah:

1.

Lembar validasi.

Lembar validasi tujuannya adalah untuk mendapatkan
data uji kelayakan perangkat pembelajaran (silabus,
RPP, materi dan soal Posst Test)
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2. Pengamatan

Teknik pengamatan pada penelitian ini digunakan
untuk keterlaksanaan pembelajaran. Tujuannya untuk
mengetahui hasil pengamatan keterlaksanaan kegiatan
guru selama pembelajaran dan kegiatan siswa.

3. Tes Hasil Belajar
Post Tes dalam penelitian ini berupa tes soal uraian/tes
tulis. Tes ini dilakukan disetiap akhir pembelajaran
tujuannya untuk  mengetahui apakah  materi
pembelajaran sudah dapat dikuasai dengan baik oleh
siswa.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Analisis kelayakan perangkat pembelajaran (Silabus,

RPP, Materi dan Soal) diukur dengan menggunakan
lembar validasi. Penentuan ukuran penilaian beserta
bobot penilaiannya dapat dilihat pada Tabel 1
interpretasi skor berdasarkan Skala Likert di bawah
ini.

Tabel 1 Ukuran Penilaian Beserta Bobot Nilai

Penilaian Bobot Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Tidak Baik 1

Sumber: (Riduwan dalam Julis, 2015:42)
Untuk menentukan hasil skor menggunakan
rumus sebagai berikut:

P(%) = —R—x 100%

NrixA
(Riduwan dalam Julis, 2016:42)
Keterangan:

P (%) = Hasil Skor

> F = Jumlah skor dari keseluruhan responden
N = Jumlah validator

I = Skor maksimal

R = Jumlah soal/indikator

Dari hasil nilai P (%) disesuaikan dengan Tabel
2 di bawah ini untuk mengetahui valid tidaknya
perangkat/instrumen  tersebut  dengan  kriteria
interpretasi skor dibawah ini:
Tabel 2 Kriteria Interpretasi Skor

Penilaian Kualitatif Persentase Skor

Sangat Valid (SV) 81% - 100%

Valid (V) 61% - 80%

Cukup Valid (CV) 41% - 60%

Kurang Valid (KV) 21% 40%

Tidak Valid (TV) 0% - 20%

Sumber: (Riduwan: 2015:41)
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2. Analisis Keterlaksanaan ~ Model = Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization
(TAI) yang dilakukan selama pembelajaran
berlangsung, diamati dengan menggunakan lembar
pengamatan sesuai dengan sintaks model yang
diterapkan. Hasil analisis keterlaksanaan kegiatan
guru dan siswa akan diberikan skor penilaian dengan
menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1 = Tidak Baik
2 =Cukup
3 =Baik
4 = Sangat Baik

Hasil skor penilaian yang didapat kemudian
dihitung skor rata-rata tiap indikator dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Skor rata-rata tiap aspek = L N

Jumtek pengema’
Hasil perhitungan penilaian skro rata-rata di
interpretasikan kedalam skala Likert dari tiap indikator
dengan kriteria sebagai beriku:
1.00 - 1.50 = Tidak baik
1.60 - 2.50 = Kurang baik
2.60 - 3.50 =Baik
3.60 - 4.00 = Baik sekali
Sumber: (Kunandar, 2010:235)

3. Analisis Hasil Belajar Siswa
Analsis hasil belajar siswa dinilai dan dianalisis
berdasarkan ketuntasan klasikal untuk menentukan
hasil belajar siswa yang tuntas. Setelah hasil skor yang
didapat dihitung ketuntsan klasikal kelas dengan
menggunakan rumus:

e Pang eilEreins e 100
Juimizk Selirud Shma
Sumber: (Supranto, 2000:64)

Ketuntasan klasikal =

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian Siklus I
Hasil dari penelitian ini akan diuraikan dalam bentuk
siklus yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 Surabaya kelas
X Gambar Bangunan.
1. Data Kelayakan Perangkat Pembelajaran
Hasil keyalakan perangkat pembelajaran yang
telah dinilai dan dianalisis berdasarkan skor dari tiap-
tiap indikator dalam kriteria Sangat Valid, Valid,
Cukup Valid dan Tidak Valid. Hasil analisis pada
kelayakan perangkat pembelajaran dapat dilihat pada
gambar 2 seperti diwah ini.

79

Nilai Rata-rata Kelayakan Perangkat

100% 7 92% 90% 90%
75% |
50% |

25% |

0% A
M Silabus B RPP Materi

Gambar 2 Grafik Nilai Rata-rata Kelayakan Validator
Perangkat Pembelajaran

Berdasarkan Grafik di atas menunjukkan bahwa,
nilai rata-rata validator pada kelayakan silabus
mendapat 92% artinya termasuk dalam kriteria Sangat
Valid, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
mendapatkan 90%, termasuk dalam kriteria Sangat
Valid, kelayakan materi (Handout) mendapatkan 90%,
termasuk dalam kriteria = Sangat Valid. Dapat
disimpulkan bahwa, kelayakan perangkat
pembelajaran menunjukkan hasil rata-rata Sangat
Valid yaitu 90%. Sehingga perangkat pembelajaran
sangat layak untuk digunakan dalam proses
pengambilan data skripsi di SMK Negeri 2 Surabaya.

Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Assisted Individualization (TAI)

Dari hasil pengamatan yang diamati oleh 2 orang
pengamat pada siklus 1. Keterlaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat disajikan pada
Tabel 3 seperti dibawah ini.

Tabel 3 Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization

(TAI)
Siklus T
No Rata-rata
P1 P2
1 2 2 2
I 2 2 1 1,5
3 2 2 2
4 1 1 1
5 3 2 2,5
6 1 2 1,5
7 2 1 1
1T
8 2 2 2
9 2 1 1,5
10 1 1 1
11 1 1 1
12 1 1 1
111 13 1 1 1
14 2 2 2
Total Rata-rata 1,60
Keterangan:

P1 =Pengamat 1
P2 = Pengamat 2
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Keterlaksanaan Model Pembelajaran Siklus|

4
3
25
B . 73 2
15 L5 15
1 v p=g=i=d
0

Gambar 3 Grafik Setiap Aspek Keterlaksanaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) Siklus I

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3 di atas,
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) siklus 1
mendapatkan nilai rata-rata 1,60. Maka pengamatan
keterlaksanaan model pembelajaran pada siklus I
mendapatkan kriteria Kurang Baik.

. Data Hasil Belajar Siswa Siklus I

Hasil belajar siswa pada siklus I berdasarkan data
yang didapatkan, dinilai dan dianalisis untuk melihat
ketuntasan klasikal kelas X GB 3 disajikan pada Tabel
4 seperti di bawabh ini.

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Belajara Siswa Siklus I

No | Keterangan Nilai ok Hasﬂ N
Belajar

1 Tuntas Nilai>75 | 75-100 19

2 | Tidak Tuntas | Nilai<75 0-74 18

Sumber: Data diolah

Data pada Tabel 4 rekapitulasi hasil belajar siswa

tersebut disajikan dalam bentuk grafik seperti Gambar
4 dibawabh ini.

Hasil Belajar Siswa Siklus|

5% B Tuntas

Gambar 4 Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus I

Berdasarkan Gambar 4 di atas menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa yang tuntas adalah 51%
sedangkan yang tidak tuntas adalah 48%. Dilihat dari
hasil belajar siswa pada siklus I dapat disimpulkan
bahwa, hasil belajar siswa masih belum mencapai

ketuntasan klasikal yang diharapkan yaitu < 75%.

Hasil Penelitian Siklus 11

1.

Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Siklus 11
Siklus II dilaksanakan pada pertemuan ke 2 pada
tanggal 25 Januari 2017 pada kelas X GB 3. Materi
yang diberikan adalah pondasi dalam, jenis-jenis
pondasi dalam, dan pelaksanaan pemasangan pondasi
dalam. Kemudian diakhiri dengan Post Test di akhir

pembelajaran.
Pada  siklus II  keterlaksanaan ~ model
pembelajaran  kooperatif tipe = Team  Assisted

Individualization (TAI) telah diamati oleh 2 pengamat
untuk memberi tanda (V) pada lembar pengamatan
selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek
keterlaksanaan model pembelajaran yang diamati
meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup,
sesusai dengan yang ada di lembar pengamatan. Data
yang didapat dinilai dan dianalisis untuk mengetahui
hasil seperti Tidak Baik, Kurang Baik, Baik dan Baik
Sekali. Data keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI disajikan dalam bentuk Tabel 5
seperti dibawah ini.
Tabel 5 Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Koperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI)

Siklus 11
Siklus I
No Rata-rata
P1 P2
1 4 4 2
I 2 4 4 2
B 4 4 4
4 4 4 4
5 4 3 3,5
6 3 3 3
7 3 4 35
= 8 3 3 3
9 4 3 35
10 4 3 3,5
11 3 3 3
12 3 4 35
111 13 B 3 3
14 3 3 3
Total Rata-rata 3,46
Keterangan:
P1 =Pengamat 1
P2 =Pengamat 2
Berdasarkan data pada Tabel 5 di atas,

keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI siklus II pada pertemuan 2 disajikan pada Gambar
5 seperti dibawabh ini.
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Gambar 5 Grafik Setiap Aspek Keterlaksanaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) Siklus II

Berdasarkan Gambar 5 di atas dapat disimpulkan
bahwa. keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI siklus II mendapatkan nilai rata-rata 3,46
maka pengamatan kegiatan mengajar guru pada siklus
II mendapatkan kriteria Baik.

2. Data Hasil Belajar Siswa Siklus II

Hasil belajar siswa pada siklus II berdasarkan
data yang didapatkan, dinilai dan dianalisis untuk
melihat ketuntasan klasikal kelas X GB 3 disajikan
pada Tabel 6 seperti di bawah ini.

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus

II
No Keterangan Nilai Sl;:i:;::ﬂ N
1 Tuntas Nilai > 75 75 -100 33
2 Tidak Tuntas Nilai <75 0-74 4

Sumber: Data diolah

Data pada Tabel 6 rekapitulasi hasil belajar siswa

tersebut disajikan dalam bentuk grafik seperti Gambar
6 dibawah ini.

Siklus I
100% 90%
75%
5% Tidak Tuntas
(+]
W Tuntas

2% 10%
0%

Gambar 6 Grafik Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II
Berdasarkan Gambar 6 di atas dapat
disimpulkan bahwa, siklus II terdapat 33 siswa telah
mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu > 75 yang
ditentukan oleh pihak sekolah SMK Negeri 2

Surabaya dan 4 siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu < 75. Maka
pelaksanaan tindakan pada siklus II telah mencapai
kriteria persentase klasikal yang diharapkan yaitu
sebesar > 75%. Hal ini dikarenakan perbaikan dari
kekurangan-kekurangan pada siklus I.

. Hasil Peningkatan Siklus I dan Siklus 1T

Hasil peningkatan pada siklus I dan siklus II
meliputi  keterlaksanaan ~ model
kooperatif tipe TAI yaitu kegiatan guru dan siswa.
Hasil belajar siswa dilihat dari ketuntasan klasikal
siklus I dan siklus II, hasil peningkatan siklus I dan
siklus II disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 6
dan Gambar 7 dibawah ini.

pembelajaran

Keterlakasanaan Model Pembelajaran Siklus

I dan Siklus I
4 3,46
3
m Siklus |

2 .

1,60 B Siklus 1l
1
0

Gambar 7 Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization
(TAI) Siklus I dan Siklus IT

Berdasarkan Gambar 7 di atas, keterlaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI pada siklus I
mendapatkan nilai rata-rata 1,60 dengan kriteria
Kurang Baik, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata
yang didapatkan 3,46 dengan kriteria Baik. Maka
dapat disimpulkan bahwa pengamatan kegiatan guru
dan siswa pada siklus II mendapatkan hasil dengan
kriteria Baik. Hal ini disebabkan oleh hasil perbaikan
dari kekurangan-kekurangan pada siklus I.

Hasil Belajar Siswa

Siklus |
52%
Siklusll

Gambar 8 Ketuntasan Klasikal Siklus I dan Siklus II
Berdasarkan Gambar 8 di atas, hasil belajar siswa
pada siklus I yaitu 52% dengan kriteria Belum Tuntas
< 75%. Sedangkan pada siklus II yaitu 90% dengan
kriteria Tuntas > 75%. Maka dapat disimpulkan
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bahwa, hasil belajar siswa pada siklus II Tuntas. Hal
ini disebabkan oleh hasil perbaikan dari kekurangan-
kekurangan pada siklus I. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Damayanti dan Deria (2014:45) dalam
Julis (2016:56) menyatakan bahwa, semakin baik
kemampuan guru dalam mengelola kelas maka akan
berpengaruh baik pula pada hasil belajar siswa.

PEMBAHASAN
1. SiklusI

Penelitian siklus I dilakukan 1 kali pertemuan
dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2017.
Pelaksanaan siklus 1 diantaranya guru memotivasi
siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran terkait
materi yang disampaikan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Berdasarkan
pada Tabel 4.7 dan Gambar 4.2 hasil pengamatan
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) pada siklus I
diperoleh nilai rata-rata 1,60 dengan kriteria Kurang
Baik.

Hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat
pada Tabel 4.9 dan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa,
hasil belajar siswa kelas X GB 3 siswa yang tuntas
sebanyak 19 siswa dengan ketuntasan klasikal adalah
52% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 18 siswa
dengan ketuntasan klasikal 48%. Ini menunjukkan
bahwa, hasil belajar siswa untuk siklus I belum
mencapai ketuntasan klasikal yaitu < 75%. Hal ini
dipengaruhi oleh hasil pengamatan keterlaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI pada siklus I
mendapatkan skor rata-rata 1,60 dengan kriteria
kurang baik. Sesuai dengan pernyataan Damayanti
dan Deria (2014:45) dalam Julis (2016:56)
menyatakan bahwa, semakin baik kemampuan guru
dalam mengelola kelas maka akan berpengaruh baik
pula pada hasil belajar siswa.

Refleksi siklus I merupakan kajian permasalahan
yang terjadi pada proses _ pembelajaran
berlangsung. Permasalahan yang terjadi didapat dari
lembar pengamatan, data yang diperoleh kemudian
dinilai dan dianalisis untuk mengetahui masalah yang
terdapat pada siklus I seperti keterlaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI dan hasil belajar
Dari hasil pengamatan siklus [ untuk
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI guru kurang jelas menyampaikan tujuan
pembelajaran yang berkaitan dengan materi pelajaran,
guru tidak menyampaikan apersepsi pada kegiatan
pendahuluan saat sebelum materi dimulai dan juga
guru kurang memperhatikan siswa saat pembelajaran
berlangsung dan kurang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya sehingga siswa tidak

saat

siswa.
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aktif bertanya ketika ada kesulitan. Guru kurang
mengorganisasikan siswa kedalam bentuk kelompok
sehingga suasana kelas menjadi kurang kondusif.

Refleksi siklus I hasil belajar siswa dilihat dari
ketuntasan klasikal yang diperoleh kelas X GB 3
hanya 52% siswa yang tuntas. Sedangkan siswa yang
tidak tuntas adalah 48%. Hal ini disebabkan siswa
kurang  memperhatikan  ketika guru  sedang
menjelaskan dan siswa kurang persiapan dalam
menerima materi yang diberikan oleh guru. Pada awal
pembelajaran siswa terlihat belum menyesuaikan diri
dengan model pembelajaran yang diterapkan sehingga
kebanyakan siswa terlihat bingung, gaduh dan ketika
diberikan tes siswa belum siap.

. Siklus II

Penelitian siklus II dilaksanakan dipertemuan ke
2 pada tanggal 25 Januari 2017 di kelas X GB 3 SMK
Negeri 2 Surabaya. Perencanaan siklus II berdasarkan
dari hasil indentifikasi pada siklus I yang bertujuan
untuk memperbaiki permasalahan serta mencari solusi
pada siklus 1.

Kegiatan mengajar guru dan siswa siklus II
dimulai dengan menyampaikan motivasi dan tujuan
pembelajaran. Pada kegiatan inti guru menjelaskan
materi pelajaran yang mengacu pada model
pembelajaran kooperatif tipe TAI dan sintak yang ada
di RPP. Guru membentuk kelompok yang
beranggotakan 4-5 siswa. Siswa memperhatikan guru
saat sedang menjelaskan materi, dan melakukan
diskusi bersama rekannya dalam satu tim, dan
membimbing setiap kelompok untuk
mempersentasikan hasil kerja kelompoknya. Pada
kegiatan akhir pembelajaran dilakukan Post Test untuk
membuktikan kemampuan siswa setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe TAIL Setelah
dilakukan  Post Test guru bersama
menyimpulkan materi yang telah dijelaskan dan
memberikan evaluasi kepada siswa guna mengetahui
hasil dari pelaksanaan kegiatan mengajar guru dan
siswa. Berdasarkan pada Tabel 5 dan Gambar 5 hasil
pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI pada siklus II di peroleh nilai rata-
rata 3,46 dengan kriteria Baik.

Hasil belajar siswa pada siklus II dapat dilihat
pada Tabel 6 dan Gambar 6 menunjukkan bahwa, hasil
belajar siswa kelas X GB 3 siswa yang tuntas
sebanyak 33 siswa dengan ketuntasan klasikal adalah
90% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa
dengan ketuntasan klasikal 10%. Ini menunjukkan
bahwa, hasil belajar siswa untuk siklus II sudah
mencapai ketuntasan klasikal yaitu > 75%. Hal ini
dipengaruhi oleh hasil pengamatan keterlaksanaan

siswa
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model pembelajaran kooperatif tipe TAI pada siklus II
mendapatkan skor rata-rata 3,46 dengan kriteria baik.
Sesuai dengan pernyataan Damayanti dan Deria
(2014:45) dalam Julis (2016:56) menyatakan bahwa,
semakin baik kemampuan guru dalam mengelola kelas
maka akan berpengaruh baik pula pada hasil belajar
siswa.

Refleksi  siklus I  merupakan  kajian
permasalahan yang terjadi pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Permasalahan yang terjadi
didapat dari lembar pengamatan, data yang diperoleh
kemudian dinilai dan dianalisis untuk mengetahui
masalah yang terdapat pada siklus II seperti
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) dan hasil
belajar siswa. Dari hasil pengamatan siklus II untuk
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI, guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran
dengan jelas yang Dberkaitan dengan materi
pembelajaran. Guru telah melakukan apersepsi pada
saat kegiatan pendahuluan sebelum materi dimulai dan
juga guru telah memperhatikan siswa saat
pembelajaran  berlangsung. Guru  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya sehingga
siswa aktif bertanya ketika ada kesulitan. Guru telah
mengorganisasikan siswa kedalam bentuk kelompok,
sehingga suasana kelas menjadi kondusif dan tercipta
proses pembelajaran yang menyenangkan.

Refleksi siklus II hasil belajar siswa dilihat dari
ketuntasan klasikal yang diperoleh kelas X GB 3
adalah 90% siswa yang tuntas. Sedangkan siswa yang
tidak tuntas adalah 10%. Hal ini disebabkan siswa
terlihat sangat antusias saat menerima pelajaran yang
diberikan oleh guru dan siswa terlihat aktif bertanya
terkait materi yang diberikan. Siswa saling bekerja
sama antar kelompoknya sehingga siswa yang kurang
paham dapat terbantu oleh teman kelompoknya terkait
materi yang kurang dipahami schingga ketika
diberikan tes siswa sudah siap. Ini menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa untuk siklus Il sudah
mencapai batas ketuntasan klasikal yaitu > 75% yang
disebabkan dari hasil pengamatan keterlaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI pada siklus II
mendapatkan skor rata-rata 3,46 dengan kriteria Baik.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Damayanti dan Deria
(2014:45) dalam Julis (2016:56) menyatakan bahwa,
semakin baik kemampuan guru dalam mengelola kelas
maka akan berpengaruh baik pula pada hasil belajar
siswa. Mengingat hasil belajar siswa mengalami
peningkatan yaitu dari sklus I terdapat 52% menjadi
90% pada siklus II. Data yang diperoleh pada pada
siklus 1 dan siklus II dibandingkan schingga dapat
ditarik kesimpulan. Dengan diterapkannya model
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pembelajaran  kooperatif tipe Team  Assisted
Invidualization (TAI) dapat meningkatkan hasil

belajar siswa yang telah dilakukan pada tiap siklus.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan

yang diperoleh selama penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1.

Kelayakan perangkat  pembelajaran dengan
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) memperoleh
nilai rata-rata 90% dengan kriteria Sangat Valid.
Sehingga perangkat layak digunakan untuk kegiatan
pembelajaran.

Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) terdapat
peningkatan dari 1,60 menjadi 3,46. Pada siklus I
diperoleh nilai rata-rata 1,60 dengan kriteria Kurang
Baik. Sendangkan pada siklus II diperoleh nilai rata-
rata 3,46 dengan kriteria Baik. Hal ini menunjukkan
bahwa guru dapat melaksanakan kegiatan mengajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) pada materi
Pelaksanaan Pemasangan Pondasi dengan baik.

Hasil belajar siswa kelas X GB 3 setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) terdapat peningkatan 52%
menjadi 90%. Pada siklus I persentase nilai rata-rata
siswa yaitu 52% dengan kriteria Tidak Tuntas < 75%.
Sedangkan pada siklus Il persentase nilai rata-rata
siswa yaitu 90% dengan kriteria Tuntas > 75%.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka

didapakan saran antara lain:

1.

Pembelajaran dengan  menggunakan  model
pembelajaran  kooperatif  tipe Assisted
Individualization (TAI) dapat digunakan dengan syarat
harus lebih menguasai sintaks yang ada pada model
pembelajaran kooperatif tipe TAI tersebut. Dan dalam
melakukan penelitian ini keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran harus lebih diperhatikan dan ditekankan,

agar hasil belajar menjadi lebih maksimal.

Team

Agar pembelajaran lebih maksimal menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI sebaiknya
perangkat dan instrumen yang digunakan dapat
disiapkan dengan lebih baik lagi.

Sebaiknya dalam kegiatan belajar mengajar guru lebih
jelas menyampaikan tujuan pembelajaran, guru harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
terhadap materi yang telah disampaikan. Guru harus
siswa

dapat mengorganisasikan secara langsung
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kepada setiap kelompok. Sebaiknya diakhir kegiatan
belajar mengajar guru lebih jelas membuat kesimpulan
materi yang telah diajarkan dan juga guru harus
menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya
dengan jelas setelah materi diajarkan. Sebaiknya guru
lebih siap dalam mengajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TAL
Siswa harus memperhatikan penjelasan guru terkait
materi yang dijelaskan, sebaiknya dalam kegiatan
belajar mengajar siswa lebih aktif bertanya secara
mandiri, juga siswa bersikap lebih tenang saat
mengkondisikan kelompok. siswa harus percaya diri
dengan kemampuan kelompoknya dan siswa lebih siap
dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru
pada model pembelajaran kooperatif tipe TAI
5. Bagi peneliti berikutnya yang ingin menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI diharapkan
agar lebih merencanakan penelitian dengan matang,
terutama dalam proses pengambilan data mengenai
pengamatan kegiatan belajar siswa dan hasil belajar
siswa.
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